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Persembahan

Dunia ini adalah sebuah gunung, dan tindakan kita adalah teriakan. Gema dari
teriakan-teriakan itu kembali ke kita. (Jalaluddin Rumi dalam buku Semesta
Matsnawi, Halaman 20).)

. jika engkau tak tahan

0y 'n Ma 'ruf, dan
0 venangkan apa
# dikan memasuki

e

Ayahnda... aga; ado keseriusanku
Imu pengetahuan .

Ya allah, terimak c ' a kedua malaikatMu
yang setiap we v ne mmembimbing hamba. dalam
setiap langkah dan buat dan bertindak yang
terbaik untuk mewn ang tua dan cita-cita hamba,
permudah dan kuatkanlah ham : perjuangan ini, sampai kejayaan

itu tiba.

Pekanbaru, 15 Januari 2019

Ahyat jamrio
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PERANAN CAMAT DALAM MENGKOORDINASIKAN
PEMELIHARAAN SARANA DAN PRASARANA FASILITAS
PELAYANAN UMUM DI KECAMATAN PINGGIR KABUPATEN
BENGKALIS

ABSTRAK
ORCN -
AHYAT JAMRIO
Kata kunei : Peranan, Koordinasi, Pemeliharaan, DanPclayanan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Peranan - Camat Dalam
Mengkoordinasikan Pemeliharaan Sarana Dan  Prasarana Fasilitas Pelayanan
Umum Di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis dan untuk mengetahui faktor
penghambat .dan faktor pendukung Camat Dalam Mengkoordinasikan
Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis. Kemudian indikator yang dipergunakan meliputi
Kesatuan Kerja, Komunikasi, Pembagian Kerja, dan Disiplin..Dan dengan tipe
penelitian survey diskriptif,yaitu mengambarkan. kenyataan yang ditemui
dilapangan secara apa adanya serta mengembangkan fakta-fakta yang ada untuk
menemukan kondisi  objektif secara lengkap tentang objek yang diteliti.
Berdasarkan tujuan penelitian-maka untuk sampel merupakan pihak Kecamatan
Pinggir, Camat, Sekretaris Camat, Kasi‘Pelayanan dengan menggunakan teknik
sensus yaitu populasi dijadikan sampel, sedangkan Kepala Desa/Lurah dan Tokoh
Masyarakat dengan menggunakan feknik random sampling karena agar penulis
lebih mudah untuk menentukan siapa yang menjadi responden Tokoh Masyarakat
yang berada di sekitar lokasi dan Kepala Desa/Lurah. Data dalam penelitian ini
terdiri dari, Data Primer dikumpulakan dengan menggunakan teknik daftar
kuisioner dan wawancara ‘kemudian.. Data  Sekunder yang dikumpulkan
menggunakan teknik observasi yaitu pengamatan langsung kelapangan.
Sementara teknik analisis data yang dipergunakan adalah dengan menggunakan
alat bantu tabel frekuensi. Berdasarakan teknik analisis ini peneliti menilai dan
menyimpulkan bahwa Peranan Camat Dalam Mengkoordinasikan Pemeliharaan
Sarana Dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan Pinggir
Kabupaten Bengkalis berada pada indikator “Cukup Baik”. Adapun Saran yang
dapat diberikan kepada Kecamatan Pinggir hendak pada yang telah dicapai
Kecamatan Dalam Mengkoordinasikan Sarana Dan Prasarana Fasilitas Umum
lebih ditingkatkan lagi, dan diharapkan Kecamatan berkoordinasi dengan Kepala
Desa/Lurah dalam menghidupakan kegiatan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana
Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.



THE ROLE OF THE CAMAT IN COORDINATING THE
MAINTENANCE OF FACILITIES AND INFRASTRUCTURE FOR
PUBLIC SERVICE FACILITIES IN THE SUB-DISTRICT OF
BENGKALIS DISTRICT

ABSTRACT
BY
AHYAT JAMRIO
Keywords : Role, Coordination, Maintenance And:Service

This .study aims to determine the role of the subdistrict head in
coordinating the maintenance of facilities and infrastructure of public service
facilities in the sub-district of Bengkalis district and to identify the inhibiting
factors and supporting factors of the Camat incoordinating the maintenance of
public service facilities and infrastructure in the sub-district of Bengkalis district,
the indicators used include word unity, communication, division of labor, and
discipline. And the type of descriptive survey research, which describes the reality
encountered in_the field as it,is.and develops.existing ‘facts to find a complete
objective about the object under study. Based on the purpose of the study, the
sample is a sub-district party, sub-district head, sub-district secretary, service level
using a census technique,~namely a sample| population. While the village
head/Lurah and community leaders tse‘a'random sampling technique because it is
easier for the writer to determine who is the respondent of the community leaders
who are around the location and the village head/Lurah. The date collected using
questionnaire list techniques and interviews, and secondary date collected using
observation of space. While the date analysis technique used is by using a
frequency table tool. Based on this analysis_technique researchers assess and
conclude that the role of the sub-district administrator in coordinating the
maintenance of facilities and infrastrueture for public service facilities in the sub-
district of Bengkalis district is on the “good enough” indicator. As for the advice
that can be given to sub-district sub-districts, what has been achieved by the sub-
district in coordinating the maintenance of public service facilities and
infrastructure is further improved, and it is expected that the sub-district
coordinates with the villagehead in reviving the maintenance offacilities and
infrastructure for public service facilities in sub-district suib-districts Bengkalis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

anggung jawab
sat maupun di
daerah yang @ : esuai - deng ; an P dang-undangan.
Negara Republik
Daerah Provinsi,

sendiri urusan
Undang-Undang ini dapat disimpulkan bahwa pemerintah pusat, Provinsi, dan
Kabupaten/Kota berkewajiban dan mempunyai kewenangan untuk menciptakan
ketentraman dan ketertiban serta kesejahteraan masyarakat dan dalam rangka
menciptakan ketentraman dan ketertiban serta kesejahteraan masyarakat wajib

bersinergi.
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Otonomi daerah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 12 Tahun

2004 adalah sebuah pilihan yang dianggap tepat untuk meningkatkan derajat

keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia disamping lebih proporsional dalam

pemerintah:

ALY

pemerintah

@
diberikan de @ :

v
a. Pendidike
b. Keschataf

%/
e
: Vs
f.

diselenggarakan oleh pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah
kabupaten/kota, meliputi:

a. Tenaga kerja;

b. Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;
c. Pangan;

d. Pertahanan;

e. Lingkungan hidup;
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Administrasi kependudukan dan pencatatan sipil;

Pemberdayaan masyarakat dan desa;

= o

Pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

o

Perhubungan;

Kecamatan atau sebutan I ayah kerja camat sebagai perangkat
daerah kabupaten/kota. Pemerintah kecamatan merupakan wujud nyata dalam
suatu organisasi formal yang berfungsi menjalankan fungsi pemerintahan umum,
tugas pokok dalam rangka untuk melayani masyarakat banyak di suatu kecamatan
dapat dikatakan sebagai penyelenggaran birokrasi pemerintahan setingkat lebih

tinggi dari pemerintahan kelurahan atau pemerintahan desa. Melaksanakan tugas-
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tugas pemerintahan berdasarkan pelimpahan sebagai kewenangan bak

kewenangan secara distributif maupun secara delegatif.

Berdasarkan pasal 10 Peraturan Pemerintah. Nomor 17 Tahun 2018

kecamatan.

Ko 1da es pengi S | ] dan kegiatan-
kegiatan pada ' ‘yang terpisah : bidang-bidang
fungsional). Sua ani , sasi secara efesien

koordinasi fungsiona jik ca : it-un panisasi lainnya

sebagaian wewenang bupati atau walikota untuk menangani sebagian urusan

otonomi daerah yaitu:

1. Mempercepat pengembilan keputusan berkaitan dengan kepentigan
kebutuhan masyarakat setempat;

2. Medekatkan pelayanan pemerintahan;

3. Mempersempit rentang kendali dari bupati dan/atau walikota kepada

kepala desa/lurah;
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4. Kaderisasi kepemimpinan pemerintahan.

Adapun susunan organisasi Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis

berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Bengkalis Nomor 66 Tahun 2016

| a\‘l?a\ '

RAAEN

egawaian; dan

Serta Tata Kerja Pada Kecamatan dan Kelurahan Di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Bengkalis. Pada Bab keempat Pasal 4 Tentang Tugas Dan Fungsi Serta

Uraian Tugas Kecamatan sebagai berikut:

1. Camat mempunyai tugas membantu bupati, melaksanakan urusan

pemerintahan di kecamatan.
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2. Kepala dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

®

Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Umum;

Kewenangan

Pemerintahan

kewenangan daerah Kabup

b. Untuk melaksanakan tugas pembantuan.

Kecamatan Pinggir dengan Ibukotanya Pinggir merupakan salah satu
Kecamatan yang termasuk dalam wilayah Administrasi Kabupaten Bengkalis.
Terletak dipulau Sumatra yang terbentang diantara 0°56’12” Lintang Utara -

1° 28°17” Lintang Utara dan 100°56°10” Bujur Timur — 101° 43°26” Bujur Timur
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mempunyai luas wilayah £2.503 KM?. Wilayah administrasi yang memiliki luas
wilayah terbesar di Kecamatan Pinggir adalah Desa Muara Basung yang luasnya

378 KM? atau 15,10% dari keseluruhan luas Kecamatan Pingir. Dengan jumlah

N 1S

penduduk bulan j

'
z

AAAN N

5 5 78

Bengkalis Nomor 01 Tahun 2003 Tentang Pembentukan Kecamatan Pinggir dan
Kecamatan Siak Kecil dalam wilayah Kabupaten Bengkalis yang berasal dari
sebagian wilayah Kecamatan Mandau, yang terdiri dari 10 Desa dan 02
Kelurahan, kemudian tahun 2006 Desa Tasik Serai dimekarkan menjadi 01 Desa
yaitu Desa induk Tasik Serai dan pemekarannya Desa Tasik Serai Timur,

sehingga menjadi 11 Desa 02 Kelurahan. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis
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Nomor 14 Tahun 2012 Tentang Pembentukan Desa Sungai Meranti, Desa
Pangkalan Libut, Desa Bulu Apo, Desa Taik Serai Barat, Desa Tasik Tebing Serai

dan Desa Koto Pait Beringin Kecamatan Pinggir, pada tahun 2012 terjadi

Bertepatan

berdasarkan

Kecamatan Mandau dari undang Da gkalis Nomor : 100/Tapem-
otda/2017/09. Kecamatan Pinggir menjadi 8 Desa 2 Kelurahan terdiri dari
Kelurahan Titian Antui, Kelurahan Balai Raja, Desa Pinggir, Desa Semunai, Desa
Muara Basung, Desa Buluh Apo, Desa Tengganau, Desa Pangkalan Libut, Desa
Sungai Meranti dan Desa Balai Pungut dan Kecamatan Talang Muandau menjadi

9 Desa terdiri dari Desa Tasik Serai, Desa Tasik Serai Barat, Desa Tasik Serai
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Timur, Desa Tasik Tebing Serai, Desa Serai Wangi, Desa Beringin, Desa Koto
Pait Beringin, Desa Melibur dan Desa Kualo Penaso.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai kepala pemerintahan di

tingkat : : cla crupa eningkatkan dan

Transportasi
1 Puskesmas Jalan
2 Puskesmas Pemb Alat Penerangan Jalan
(Pustu)
3 Poliklinik VIE ] Trotoar
4 Posyandu SMA Negeri/Swasta Jembatan
5 Rumah Bersalin SMK Negeri
6 Praktek Bidan MTs
7 Praktek dokter

Sumber : Kecamatan Pinggir, Tahun 2017
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat beberapa prasarana dan fasilitas
pelayanan umum di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis yang terdiri dari

bidang Kesehatan di kolom pertama dan Pendidikan kolom kedua, dan
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Transportasi darat di kolom ketiga. Pada penelitian ini peneliti mengambil

permasalahan prasarana dan fasilitas pelayanan umum pada bidang Transportasi

darat yaitu pada bagian jalan dan jembatan.

AR A

1an  umum  di
Kabupaten Be dapat beberapa

Jembatan ya buat dari kayu

ALlaey

bali pada jembatan,
&

berkoordinasi dengan satuan kerja yaitu dalam ini Dinas Perhubungan Kabupaten
Bengkalis dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam pemeliharaan

jembatan dan jalan diwilayah Kecamatan Pinggir.
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Tabel 1.2 : Prasana dan Fasilitas Umum Tahun 2017

No | Prasarana dan fasilitas umum | Jumlah Keterangan
1 | Puskesmas 1 Baik

2 | Sekolah 67 Baik

3 | Jalan

4 | Jembatan

oleh penggt jalan jatuh di

karenakan 1 a terdapat yang

Desa Titian Antui, Desa Muara basung, sehingga akses masuk ke
Kecamatan menjadi sulit.

2. Kurangnya komunikasi yang dilakukan oleh Camat Pinggir kepada
Satuan Kerja Perangkat Daerah seperti Dinas Perhubungan untuk ikut

dalam perbaikan fasilitas pelayanan umum dikecamatan terkait yaitu

dengan jalan.
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3. Kurangnya koordinasi camat sehingga belum adanya laporan pemeliharaan
prasarana dan fasilitas pelayanan umum di Kecamatan Pinggir yang

mendapat tanggapan serius dari pemerintahan kabupaten terutama

al ini camat memiliki

" di atas, maka

Dari beb

o

penulis tert JL’

ilmiah s DALAM

MENGKO , \ DAN
o

PRASARA o

PINGGIR K ’

pokok dalam penelitian it i % q ‘ @, nulis angkat dalam penelitian
ini adalah: “Bagaimanakal at Dalam Mengkoordinasikan
Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Kecamatan

Pinggir Kabupaten Bengkalis?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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a. Untuk mengetahui Peran Camat Dalam Mengkoordinasikan

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaa

1g  merupakan
emerintahannya
untuk mencapa c S¢ P kan suatu sistem
pusat ke daerah

organisasi ya

dan desa.

atau organisasi yang berfungs thi dan melindungi kebutuhan dan

kepentingan manusia dan masyarakat disebut pemerintah. (Ndraha, 2005;36)
Menurut Ndraha (2005;36) Pemerintahan adalah semua badan atau

organisasi yang berfungsi melindungi atau memenuhi kebutuhan dan kepentingan

manusia dan masyarakat. Sedangkan yang di sebut pemerintah dalam proses

pemenuhan dan perlindungan kebutuhan dan kepentingan manusia.
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Menurut Syafiie (2011:23) Ilmu Pemerintahan yaitu ilmu yang
mempelajari tentang menyeimbangkan pelaksanaan pengurusan (eksekutif),

pengaturan (legislatif), kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan (pusat dengan

Gejala ini terja la sua lidalam sebuz lanjut Ndraha

(2005:36) nyataka intal an adala : tau organisasi yang

khas dari pemerintah :

&

Adanya keharusan menunjukkan kewajiban untuk melaksanakan apa yang
diperintahkan.

b. Adanya dua pihak yaitu yang memberi dan yang menerima perintah

c. Adanya hubungan fungsional antara yang memberi dan menerima perintah

d. Adanya kewenangan atau kekuasaan untuk memberi perintah.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menurut Budiarjo (2009:21) mengemukakan bahwa Pemerintahan adalah
segala kegiatan yang terorganisir yang bersumber kepada kedaulatan dan

kemerdekaan berdasarkan atas Negara rakyat atau penduduk dan wilayah suatu

ggas IS

u berhu ' sasi kekuatan
angkatan bers e 3 . ’ ckian banyak
kelompok ora lipersiap : \ dkan maksud-
maksud be a mereka can - ha V2 eterangan bagi

urusan-uru

dapat memberikan keadilan,

dengan baik, selanjutnya pelayane

pemberdayaan yang memberikan kemandirian serta pembangunan yang
menjadikan kemakmuran. Terkait dengan pelayanan menurut Ndraha lebih
menitik beratkan pada aspek pelayanan sebagai fungsi pokok yang mesti
dilakukan oleh pemerintah. Pelayanan itu dikelompokkan menjadi layanan sipil

dan jasa publik.
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Sedangkan menurut Ndraha (2011:78-79) Pemerintah memiliki dua fungsi

dasar, yaitu :

Berdasarkan Undang-Undang Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang

dimaksud daerah adalah masyarakat hukum (yang ditentukan batas-batasnya), dan
yang dimaksud dengan pemerintah adalah pemeritah pusat dalam
penyelenggaraan pemerintahan, pemerintah daerah berwenang untuk mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan asas otonomi dan tugas pembantuan.

Pemberian otonomi luas kepada daerah yang diarahkan untuk mempercepat
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terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan otonomi luas, daerah
diharapkan  memperhatikan  prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan,

keistimewaan dan khususan serta potensi dan keanekaragaman.

srintah Daerah adalah

b. Secretariat D
c. Inspektorat
d. Dinas, dan
e. Badan

2. Perangkat Daerah kabupaten/kota terdiri dari :

a. Sekretariat Daerah
b. Secretariat DPRD
c. Inspektorat

d. Dinas, dan

e. kecamatan
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3. Teori Organisasi Pemerintahan

Pemerintahan Indonesia adalah salah satu organisasi pemerintah yang di

bentuk untuk mencapai. tujuan Negara Republik Indonesia. Kemudian Syafiie

ebut dengan
ain, yang kait
tu sistem dari

yang terkecil,

erintahan, dan

lainnya.

Serta dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat, pembangunan serta
pelayanan publik maka pemerintah daerah mutlak perlu menyelengggarakan
pemerintahan yang baik dengan melaksanakan tugas pokok dan fungsi pemerintah

daerah yang mampu menciptakan perubahan serta kemajuan masyarakat. Untuk
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itu, dalam menyelenggarakan pemerintahan diperlukan azas-azas yamg menjadi

pedoman bagi setiap aparatur pemerinathan tersebut.

Adapum asas penyelenggaraan pemerintahan, daerah menurut Undang-

peraturan perundang-undangan.

3. Dalam menyelenggarakan pemrintahan daerah, pemerintahan daerah

menggunakan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan.

Sehubungan dengan penyelenggaraan pemerintahan daerah, maka salah

satu organisasi yang dibutuhkan sebagai unsur penyelenggaraan adalah perangkat
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daerah. Mengenai perangkat daerah ini telah diatur di dalam pasal 209 Undang-

Undang 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, sebagai berikut :

berwenang melaksanakan asas desentralisasi.

4. Teori Pelaksanaan

Selaian proses perencanaan, ketika mengevaluasi suatu kebijakan kita juga
perlu menganalisa bagaimana suatu kebikan itu dilaksanakan dilapangan.

Menurut George R Terry (dalam syafiie, 2011;101) pelaksanaan adalah

suatu tindakan untuk mengusahakan agar seluruh anggota kelompok berkenan
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berusaha mencapai sasaran agar sesuai dengan perencanaan managerial dan

usaha-usaha organisasi.

5. Fungsi Camat

Sebagai perangkat daerah, camat dalam menjalankan tugas mendapat pelimpahan
kewenangan dari dan bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota.
Penyelenggaraan tugas instansi pemerintahan lainnya di kecamatan harus harus
berada dalam koordinasi camat.

Camat merupakan perangkat daerah yang mempunyai kekhususan

dibanding perangkat daerah lainnya pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya untuk
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mendukung asas desentralisasi. Kekhususan tersebut yaitu adanya suatu wilayah
mengintegrasikan nilai-nilai sosial kultural, menciptakan stabilitas dalam

dinamika politik, ekonomi dan budaya, mengupayakan terwujudnya ketentraman

ini, fungsi

melakukan

pemerintahan

n, atas dasar

T
1sal 41 entang Tugas Dan Fungsi

Kabupaten Bengkalis. q Ba "
abupaten Bengkalis g ““‘

Serta Uraian Tugas Kecamatan

1. Camat mempunyai tugas membantu Bupati, melaksanakan urusan
pemerintahan di Kecamatan.

2. Kepala dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) menyelenggarakan fungsi :

a. Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Umum;
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b. Penggordinasian Kegiatan Pemberdayaaan Masyarakat,
Penyelenggaran Ketentaraman dan Ketertiban Umum serta
penerapan dan penegakan Perda dan Peraturan Bupati;

. Pengkoordinasian Pemeliharaan _Prasana dan Sarana

Kegiatan
Daerah di

an  Desa dan

Kewenangan

Pemerintahan

Menurut Mc.Farland (dala ani, 1985;89) koordinasi adalah suatu
proses dimana pemimpin mengembangkan pola usaha kelompok secara terarur
diantara bawahannya dan menjamin kesatuan tindakan didalam mencapai tujuan
bersama.

Sementara itu, Handoko (2003;195) mendefenisikan koordinasi sebagai

proses penggintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan
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yang terpisah (depertemen atau bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk

mencapai tujuan organisasi secara efesien.

Hasibuan (2006;85) berpendapat bahwa : “koordinasi adalah kegiatan

dicapai oleh anggota, tidak menurut masing-masing individu anggota

dengan tujuan sendiri-sendiri. Tujuan itu adalah tujuan bersama.

3. Mendorong para anggota agar bertukar pikiran, mengemukakan ide,
saran-saran dan lain sebagainya.

4. Mendorong para anggota untuk berpartisipasi dalam tingkat

perumusan dan penciptaan sasaran.
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5. Manejer human relations yang baik antara sesama karyawan.

6. Manejer sering melakukan komunikasi informasi dengan bawahan.

Adapun mempengaruhi koordinasi menurut ibuan (2003:89-90) antara

lain adalah : ““‘ ‘ ‘ “\“‘ . .‘
Kesa ,

mengadakan
pembagian t ai konsekuensi
berorganisasi ata ja sama vordinasi.ada kemungkinan
masing-masi pesialisasitaka >njalanka i 1 yang bias juga

menuju keberbagat ernah be warno (1984:118)

adalah :

. Koordinasi adalah suat

3. Koordinasi adalah suatu proses yang terus menerus
4. Adanya pengetahuan usaha kelompok secara teratur
5. Konsep kesatuan tindakan

6. Tujuan koordinasi adalah tujuan bersama

Menurut G.R Terry koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron dan

tertentu untuk menjadikan jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarah



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

pelaksanaan untuk suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang
telah ditentukan. Sedangkan menurut E.F.L. Breach, koordinasi adalah

mengimbangi dan menggerakan tim dengan memberi lokasi kegiatan pekerjaan

iatan itu dilaksanakan

i Hasibuan

an-tujuan dan
atau bidang-

anisasi secara

lain saling mempengaruhi.

Terdapat 3 macam saling ketergantungan di antara satuan-satuan organisasi

seperti di ungkapkan oleh D. Thompson. (dalam Handoko 2009:196). Yaitu :

1. Saling tergantung yang menyatu (people interdependence), bila satuan-

satuan organisasi tidak saling tergantung dengan yang lain dalam



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

melaksanakan tugas kegiatan akhir tetapi tergantung kepada pelaksanaan
kerja setiap tahun yang memuaskan untuk suatu hasil akhir.

2. Saling tergantung yang berurutan (sequential interdepence), dimana suatu

, merupakan

tinggi.

yang tinggi sangat bermanfa nk pekerjaa lan tidak dapat

diperkiraka: : v gan lal bah serta saling

3. Bersifat sederhana, luwes dab pragmatis

4. Berbentuk peramalan

5. Tata cara pelakksanaan yang konseptual, terperinci serta konsisten dengan
tetap memperhatikan masalah dan variabel lain yang terpenting dalam
melancarkan pelaksanaan

6. Koordinasi dengan fungsi lainnya
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a. Manfaat Koordinasi
Koordinasi sangat perlu dilakukan, terutama untuk menyatukan kesamaan

pandangan antara berbagai pihak yang berkepentingan dengan kegiatan dan tujuan

tugas-tuga

seksi, dan 1

dari kekuat

koordinasi setiap bagian yang menjalankan fungsi spesialisasi tertentu dapat
disatu padukan dan dihubungkan satu dengan yang lain sehingga dapat
menjalankan perannya secara selaras dalam mewujudkan tujuan bersama.
Koordinasi sangat penting untuk meningkatkan efesien dan efektifitas pencapaian
tujuan lembaga.

b. Macam-Macam Koordinasi
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Dalam rangka meningkatkan efektifitas, efesiensi, dan produktifitas kerja,

koordinasi harus dilakukan semua tingkat, baik pusat maupun daerah, bahkan

dalam kesatuan-kesatuan administratif, seperti bidang, seksi, bagian, sampai

¢. Cara melakukan koordinasi

Koordinasi dapat dilakukan secara formal dan informal, melalui konferensi
lengkap, pertemuan berkala, pembentukan panitia gabungan, pembentukan badan
koordinasi staff, wawancara dengan bawahan, memorandum berantai, buku

pedoman lembaga, tata kerja dan sebagainya. Hal tersebut sejalan dengan
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pendapat Sutarto (dalam Mulyasa, 2002;137) yang mengemukakan cara
koordinasi sebagai berikut :

1. Mengadakan pertemuan informasi diantara pejabat

buat
o

ALNANN

RN

WV
ﬁ‘
-

10. Memb

11. Benyan

Pada hakikat apat dil cara formal dan informal.

Qa ‘ %* paya impersonal, seperti
LA\

kehidupan birokrasi, membuat p

W0,

Koordinasi formal div
pedoman, mengangkat pejabat atau
panita bersama dan dokumen resmi lannya. Sementara cara-cara informasi dapat
dilakukan dengan pembicaraan dan konsultasi pada pertemuan diluar kepentingan

dinas.

Dalam koordinasi setiap unit lembaga hubungan untuk saling tukar pikiran
mengenai kegiatan dan hasil yang telah dicapai pada saat tertentu, serta saling

mengungkapkan masalah-masalah yang dihadapi dan mencari jalan
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pemecahannya, sekaligus membantu memecahkan masalah. Dengan demikan,

setiap pekerjaan dapat dikerjakan dengan lancar dan terarah pada pencapaian

tujuan yang telah ditetapkan.

Pekerjaan Umum, Dinas Perhubungan dan UPT Dinas kabupaten Bengkalis :

a0 oo

Rapat koordinasi antara lembaga

Konsultasi antara kepala instansi atau lembaga
Mensosialisasikan tujuan kegiatan dan proyek
Melakukan pementauan dan pengawasan secara bersama

Antara lembaga saling memberikan informasi
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Pola mekasnisme hubungan kerja dalam koordinasi Camat dalam

mengkoordinasikan pemeliharaan prsarana dan fasiltas umum :

Gambar II.I : Pola mekasnisme hubungan,_ kerja Camat dalam

arana dan fasiltas

angkat Kecamatan

UPTD

Keterangan

7. Fasilitas Umum
Fasilitas umum merupakan suatu kebutuhan dasar dalam kehidupan
bermasyarakat. Maka fasilitas umum harus selalu dijaga dan dibersihkan agar

nyaman dan dapat dinikmati oleh masyarakat. Kita menyadari bahwa buruknya
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fasilitas umum merupakan salah satu masalah sosial di Indonesia yang tidak

mudah untuk di atasi. (http://dinasti-informasi.blogspot.com/2014/11/tugas-

softskill-ilmu-sosial-dasar.html)

: ‘ materi yang dapat
$SE N >

f adalah, fasilitas
bl

jembatan, ver r pass, ha alat pene : m, jaringan listrik,

banjir kan ar, jalan : ; ampah, dan lain

sebagainya. W 0anisasi.org arti-g an-fasilitas-umum-

ang berfungsi sebagai alat
utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka
kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Pengertian yang
dikemukakan oleh Moenir, jelas memberi arah bahwa sarana dan prasarana adalah
merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan baik alat

tersebut adalah merupakan peralatan pembantu maupun peralatan utama, yang


http://dinasti-informasi.blogspot.com/2014/11/tugas-softskill-ilmu-sosial-dasar.html
http://dinasti-informasi.blogspot.com/2014/11/tugas-softskill-ilmu-sosial-dasar.html
http://www.organisasi.org/1970/01/arti-pengertian-fasilitas-umum-dan-fasilitas-sosial-perbedaan-fasum-fasos.html
http://www.organisasi.org/1970/01/arti-pengertian-fasilitas-umum-dan-fasilitas-sosial-perbedaan-fasum-fasos.html
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keduanya berfungsi untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai. Sarana dan
prasarana pada dasarnya memiliki fungsi utama sebagai berikut :

1. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat menghemat

alat produksi untuk mengha barang atau berfungsi memproses suatu
barang yang berlainan fungsi dan gunanya.
2. Perlengkapan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat

pembantu tidak langsung dalam produksi, mempercepat proses,

membangkit dan menambah kenyamanan dalam pekerjaan.
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3. Perlengkapan bantu atau fasilitas, yaitu semua jenis benda yang berfungsi

membantu kelancaran gerak dalam pekerjaan, misalnya mesin ketik, mesin

pendingin ruangan, mesin absensi, dan mesin pembangkit tenaga.

9. Teori

Menuru [ , e agunaan Aparatur
Negara) N . NG um (publik) adalah
segala bentuk pelaye ; S semerintah pusat

dan daerah, ¢ lar : egara) dan BUMD

pemerintah dapat berupa fisik, non aupun administratif.

Agar pelayanan dapat memuaskan kepada orang atau sekelompok orang yang
dilayani, maka pelaku dalam hal ini petugas harus dapat memenuhi 4 persyaratan

Moenir (1992:197) mengatakan :

a. Tingkah laku yang sopan
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b. Cara menyampaikan sesuatu berkaitan dengan apa yang seharusnya

diterima oleh orang yang bersangkutan

c. Waktu penyampaian yang tepat dan

4). Kenyat eem S S al esatuan pelayanan

jasa yang S ﬁf erikan  kepada
pelanggan : ¢ : . *ﬂ; ya kurang.

10. Azas 11

berbeda sam sekali dengan negara lain, yang berkembang sesuai dengan situasi
dan kondisi setempat. Bahkan suatu negara akan berkembang, sesuai perubahan
ruang dan waktu, misalnya pemerintahan orde lama cukup berbeda dibandingkan
dengan era orde baru di Indonesia dewasa ini. Republik Perancis sampai lima kali
mengganti sistem pemerintahannya, yang dikenal dengan istilah republik pertama

sampai republik kelima sekarang ini.
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Tentang aza-azas pemerintahan yang berlaku di Indonesia, Taliziduhu

Ndraha (dalam syafiie, 2010:41) mengatakan sebagai berikut :

Pengertian azas dalam hubungan ini adalah dalam arti khusus. Secara umum

dapat dikatake hwa_azas-aza han tercant idalam pedoman-

gi, tibalah

R

a lain sebagai

erti antara lain

négara-ncgara

A ALUTTCN

(dengan Dinas Pemakaman). Jadi pemerintah itu selalu aktif dimanapun
berada.
b. Azas Vrij Bestuur

“Vrij” berarti kosong, sedangkan “Bestuur” berarti pemerintahan. Jadi
Vrij Bestuur adalah kekosongan pemerintahan. Hal ini timbul karena melihat

bahwa tidak seluruhnya penjabaran setiap departeman dan non-departemen
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sampi ketingkat kecamatan-kecamatan, apalagi kelurahan-kelurahan dan

desa-desa.

Sebagai contoh, pada suatu tempat dapat saja terjadi ketidak hadiran

undangan yang berlaku ataupun ketentuan-ketentuan lain yang berkenaan
dengan norma kebiasaan suatu tempat.
d. Azas Historis

Azas historis adalah azas yang dlam penyelenggaraan pemerintahan, bila

terjadi suatu peristiwa pemerintah, maka untuk mengulanginya pemerintah
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berpedoman kepada penanggulangan dan pemecahan peristiwa yang lalu,

yang sudah terjadi.

e. Azas Etis

terpisah jauh

yang harus

negara, dan lain-lain. Di daerah dikelola oleh pemerintah daerah.

g. Azas Detourrnement de Pauvoir

Azas detournement depauvoir adalah azas kesewenang-wenangan
pemerintah dalam penyelenggaraan pemerintahannya atau sebaliknya ketidak
pedulian pemerintah terhadap masyarakatnya. Jadi azas ini merupakan

pertentangan dari semua azas yang telah disampaikan diatas.
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11. Teknik Teknik Pemerintahan

Yang dimaksud dengan teknik-teknik pemrintahan adalah berbagai

pengetahuan, kepandaian dan keahlian tertentu dengan cara yang dapat ditempuh

vide the proper

armonious and

dalam koordinasi adalah sebagai be

(1) Pengaturan;
(2) Sinkronisasi;
(3) Kepentingan bersama;

(4) Tujuan bersama.

b. Partisipasi

Menurut Davis (dalam Syafiie 2010:45) partisipasi adalah sebagai berikut:
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Participation is defined as an individuals mental and emotional in
volvement in agroup situation that encourages him to contribute to group

goals and to share responsibility for them.

C.

rintah Pusat atau

epada pejabat-

Kesatuan Republik Indonesia terhadap Irian Jaya dan Timor timur (masing-
masing dijadikan provinsi tingkat I), sehingga dengan hubungan antar Pusat
dan Daerah dan tindakan disipliner yang baik kegiatan-kegiatan menjadi
saking mengisi dan terarah dalam mencapai tugas pokok, demi perbaikan
kepentingan negara dan bangsa.

g. Delegasi
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Delegasi adalah suatu proses dimana otoritas seorang atasan diteruskan
kebawah kepada seorang bawahan. Kemampuan untuk mendelegasikan

wewenang (the ability of delegate authority) adalah satu satu dari empat hal

apa saja yang
dapat dilakuka I ivi 1S ; Anisasi, peranan juga

dapat dikat ' A ilak ividu yang pali g bagi struktur

disebut status objektif. Dengan ad e dan derajat sosial maka terbentuk

pula apa yang dikenal sebagai status dari peranan.

Menurut Ndraha (2005:53) peran diartikan sebagai suatu pelaku yang
diharapkan atau ditetapkan bagi pemerintahan selaku administrator. Sehingga dari

pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa peranan adalah kewajiban yang
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dimiliki oleh individu atau organisasi dan diharuskan melakukan segala sesuatu

mengenai tugasnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Menurut Levinson. (dalam Soekanto 2009:2 mengatakan peranan

hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-

status sosial khusus.

13. Konsep Manajemen Pemerintahan

Mengutip pendapatnya Suryadinata (Dalam Rijalul 2015: 27-28), Manajemen
diartikan sebagai “ kemampuan yang berhubungan dengan usaha untuk mencapai

tujuan tertentu dengan jalan menggunakan manusia dan berbagai sumber yang
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tersedia dalam organisasi dengan cara seefesien mungkin”. Mengenai manajemen

secara umum Yyaitu:

0) berpendapat
bahwa manajemen ada u proses khusus ya ' erdiri dari suatu
perencanaan organi ke N san yang dilakukan

untuk mener ¢ litentukan melalui

mengikuti dua pendekatan dengan pe at dari siagian (2004), yang berpendapat
bahwa keterkaitan antara manajemen dan pemerintah adalah sebagai berikut: *
manajemen yang ditetapkan dalam lingkungan aparatur pemerintahan atau
aparatur negara, tidak saja diartikan sebagai aparatur dari badan eksekutif, akan

tetapi juga aparatur dari badan legislatif dan yudikatif, serta baik yang berada pada

tingkat pusat maupun yang berada pada tingkat daerah.
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Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Salam (2007:150)
mengemukakan bahwa manajemen pemerintahan republik indonesia terdiri dari

aparatur pemerintah pusat, aparatur pemerintah daerah, dan beberapa badan usaha

&

-~
&
v
&
&

o

Suryadinata (dalam Rijalul 20 -28), mengemukakan “ pemerintah yang
merupakan proses kegiatan pemerintah dalam pelaksanaannya memerlukan
manjemen pemerintahan yang berorientasi pada usaha bagi kraswastaepentingan
pemerintah dan kepentingan rakyat wiraswata. Manajemen pemerintahan
merupakan proses kegiatan pemerintah secara umum berkaitan dengan usaha-

usaha  mennjalankan  kekuasaan  pemerintah  dalam  Negara  dan

mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen”. Sebagai proses untuk mencapai
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tujuan melalui kepemimpinan, pemberian bimbingan, motivasi, pengaturan dan

pengendalian, maka manajemen mengandung fungdi-fungsi antara lain:

n (organizing

ﬁﬁﬁ%&v@\‘ .,, ..
: @@ng‘ SMM% 6" adalah suatu

penguasa a enggara | @ i tujuan yang
telah diten
Men ; y . 09:4 1] ng pemerintahan dapat

dikategorika

2. -kebijakan tentang
aik pemerintah pusat
3 pkan kebijakan-kebijakan

4. Manajemen pemerintah berarti menetapkan kebijakan untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat.

5. Manajemen pemerintah berarti melaksanakan kekuasaan pemerintahan,
baik sebagai pimpinan negara, pemerintahan, maupun lembaga-lembaga
tinggi negara.

6. Manajemen pemerintahan berarti melaksanakan pertanggung jawaban
penggunaan anggaran secara berkala.

7. Manajemen pemerintahan berati melaksanakan LAKIP (Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) setiap akhir tahun anggaran.

8. Melaksanakan program dan kegiatan tahunan yang ditugaskan.



10.
1.

12.

13

14.

15.

16.
17.

18.

19.

Menetukan standar pelayanan yang wajib dilaksanakan di bidang tata
kelola pemerinthan.

Menetapkan kinerja penentuan dan perubahan tata kelola pemerintahan.

Menyusun rencana nasional secara makro bidang tata kelola
pemerintahan:

Menetapkan persyaratan jabatan bagi calon yang menempati jabatan di
bidang pemerintahan.

Melakukan pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan otonomi
daerah yang meliputi.kelembagaan, pemberian pedoman/bimbingan,
pelatihan, arahan; dan‘supervise bidang tata,kelola pemerintahan.

Pengaturan penetapan perjanjian atau persetujuan internasional yang
disahkan atas nama negara bidang tata kelola pemerintahan.

Penetapan standar pemberian 1ijin untuk investor yang akan
menanamkan modalnya.

Pengaturan sistem kelembagaan perekonomian negara.

Penyelesaian perselisihan antar provinsi dibidang administrasi atau
perbatasan daerah.

Penetapan  pedoman.. perencanaan,. pengembangan, pengawasan
pengendalian bidang tata kelola pemerintahan.

Penyelenggaraan hubungan kerja dibidang tata kelola pemerintahan
antar instansi.

Adapun yang membedakan penelitian ini pada yang sebelumnya dapat

dilihat pada table berikut ini:

B. Berikut penulis tampilkan penelitian terdahulu pada tabel berikut ini:

Tabel 11.1 PENELITIAN TERDAHULU

Judul Teori yang Teknik Analisis Indikator Sampel
digunakan
1 2 3 4 5
Pelaksanaan Konsep Penelitian ini - Mengangkat | Jumlah sampel yang
Tugas Camat | Koordinasi menggunakan suatu tim diambil berjumlah 38
Mengkoordinir | Menurut Farlan | teknik analisi - Mengadakan | orang
ketentraman dan | dalam campuran yaitu pertemuan Camat =1
ketertiban di | Handayaningrat | menggabungkan resmi Kapoleksek Bangko
kecamatan metode penelitian | - Membuat Pusako =1
Bangko Pusako kuantitatif dan buku Satpol PP =1
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1 2 3 4 5
Kabupaten (1985 : 89 ) | Kualitatif pedoman Penghulu =1
Rokan Hilir - Mengadakan | Pemilik Warung
Oleh Iskandar pertemuan Remang-remang =20
107310493 informal Pemuka Agama =5
Tokoh Masyarakat =20
Penyelenggaraan - Jumlah sampel yang

Koordinasi

Penerbitan
Gelandang
Pengemis

087310547

Pelaksanaan
Tugas Camat
Dalam
Mengkoordinasi
kan Upaya
Penyelenggaraan
Ketentraman
Dan Ketertiban
di Kecamatan
Tampan Kota
Pekanbaru Oleh
Dede Fahla
Sugandas

S

diambil berjumlah 21
orang, yang terdiri dari.

Ka. Bidang Bantuan

Sosial =1

Ka. Pelayanan

Pemberdayaan

=1

- Kasi Rehabilitasi Tuna
Sosial =1

- Kasi Lembaga
Penyuluhan Sosial = 1

- Kasi Penyuluahan Dan
Pengawasan Dana
Bansos = 1

Pegawai Satpol PP =15

Dan
Sosial

-Jumlah Sampel Yang
Diambil berjumlah = 10
orang, yangterdiri dari :

-Seketaris Camat tampan
=1

- Kanit Binmas Polsek
Tampan =1
Seketaris Lurah =7




C. Karangka Pikir

Karangka pikir ini mengambarkan tentang keterkaitan antara variable-
variabel penelitian dengan indikator-indikator yang mempengaruhi, dilandasi
dengan konsep maupun teori-teori yang dianggap relevan;. yang berguna untuk
membangun pikitan dalam konsep dalam menganalisis dan memecahkan

permasalahan sesuai dengan peratutan pertindang-undangan yang berlaku.

Gambar 1L.2 : Model kerangka piker penelitian tenteng penyelenggaraan
koordinasi oleh Camat Dalam Pemeliharaan Prasarana
Dan Fasilitas Umum Di Kecamatan pinggir Kabupaten

Bengkalis

Koordinasi Camat

\

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2018 Tentang Kecamatan
pasal 10 Tugas Camathuruf (e) Mengkoordinasikanm:Pemeliharaan Prasarana dan
Sarana Pelayanan Umum

\/

Koordinasi Menurut
Hasibuan (2006:88)
v

Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Umum
|
!

v \! V. Vi

Kesatuan Tindakan Komunikasi Pembagian Kerja Disiplin

I |
\Z

Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
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D. Konsep Operasional
Untuk menyamakan kesatuan bahasa, makna, serta persepsi atau

menghindari kesalahan serta perbedaan dalam memberikan penafsiran terhadap

BTE

g ]
3
o
o
ag "_l
‘h‘“’
1»2
Iy
(@]
=
gQ
()
=
=]
(4)e]
S
&
=

fungsi yang t Qa

6. Disiplin adalah sela ‘ N ap kegiatan dengan tepat waktu
dan sesuai dengan aturan.

7. Peranan menurut Soekanto (2001:269) adalah konsep tentang apa saja
yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi,

peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang paling

penting bagi struktur masyarakat sosial.
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8. Menurut Ndraha (2005:53) peran di artikan sebagaisuatu pelaku yang
diharapkan atau ditetapkan bagi pemerintahan selaku administrator.
Sehingga dari pengertian diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa peranan

adalah k

\

g
&
W N
ry
Al
7
7

%
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E. Operasional variable

Tabel 11.2
Konsep
Menurut
Hasibuan
(2006:85) d
berpendapat
bahwa in;
koordinasi p
adalah a
kegiatan pr
mengarahka | da
n, fa
mengintegra | pe
sian , dan |u
mengkoordin

asikan unsur-
unsur
manajemen
dan
pekerjaan-
pekerjaan
para
bawahan
dalam
mencapai
tujuan
organisasi.

Operasional

variable

di Kecamatan Pinggir

tentang peran

4. Disiplin

camat

dalam

mengkoordinasikan prasarana dan fasilitas pelayanan

aten Bengkalis

Skala
UKkuran
R m | Baik
1 a"’a: pr. an | Cukup baik
Kurang baik
wal
n ang
- erigu. dan | Baik
nikas enyeb si Cukup baik
> enginterprese Kurang baik
genai
dan
s fi mum
EK A giatan
secara | Baik
Cukup baik
gas dan | Kurang baik
kegiatan-
1 tansi organisasi
sesuai prosedur Baik
elalu tepat waktu dalam | Cukup baik
bekerja Kurang baik
. Menghormati setiap aturan
yang berlaku

Sumber : Modifikasi Penulis, Tahun 2017

F. Teknik Pengukuran

Dalam menjawab tujuan penelitian ini maka harus mengetahui peran

camat dalam mengkoordinasikan prasarana dan fasilitas pelayanan umum di




Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis maka berikut ini akan dioperasionalkan

masing-masing konsepnya dan pengukuran dari kualitas variabel yang digunakan.

a. Variabel

dan fasilitas umum di

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Cukup Baik  : Apabila 3 dari 4 item indikator variabel berada antara 34% -
66%

Kurang Baik : Apabila 2 dari 4 item indikator variabel berada antara 0% -
33%

2. Komunikasi
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Baik

Cukup Baik

4. Disiplin

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

: Apabila seluruh item indikator variabel berada antara 67% -
100%

: Apabila 3 dari 4 item indikator variabel berada antara 34% -

: Apabila 2 dari 4 indikator variabel berada antara 0% -33%
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penulis mengg tipe penelitian survey de if, yaitu menggambarkan

£
[
=]
=
o
oy
7

yang datanya
dikumpulka enelitian yang

berusaha koordinasikan

=N AN

pemeliharaa

Kabupaten

€ \E |

B. Lokasi P

dari tidak berjalannya pelaksanaan koa asi dari pihak kecamatan.
C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah unit analisis atau wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditetapkan jumlahnya.

Sampel adalah sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini Camat
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Pinggir, Sekeraris Camat, Kepala Seksi Pelayanan Umum, Kepala Desa, lurah,

Kepala Dusun dan Rukun Tetangga / Rukun Warga. Untuk lebih jelasnya siapa

saja yang menjadi populasi dan sampel penelitian ini dapat dilihat rincian seperti

pada tabel di ba
Tabel
No
1. | Cam
2. | Sekc
3. | Kep
4. | Kep
5. | Lura
6. | Kepa
7. | Ruku
8. | Ruku
Sumber
Informan

Pekerjaan Umu

al

Perhubungan Kab

Dalam
ana dan

N R

P 1 Presentase

100%

100%

1 100%

- s . S 37%
: 50%

o | 37%

e e e il 0
D ek 3/0

a 13%

tan Pi. i '
&N&B& Kepala Dinas

a dan Kepala Dinas

D. Teknik Penarikan

Berdasarkan pertimbangan

dan tujuan penelitian maka untuk

Camat, Sekcam, Kepala Seksi Pelayanan Umum digunakan teknik sensus yaitu

seluruh populasi dijadikan sampel karena untuk mengetahui peranan kecamatan

dalam mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas umum di

kecamatan pinggir. Sedangkan untuk Kepala Desa, Lurah, Kepala Dusun dan

Rukun Tetangga/ Rukun Warga sampelnya diambil dengan teknik purposive

sampling, kerena agar penulis lebih mudah untuk menentukan dan menetapkan
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sampel dengan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian siapa saja
yang menjadi responden terutama pada Kepala Desa, Lurah, Kepala Dusun dan

Rukun Tetangga/ Rukun Warga yang berada pada sekitar lokasi prasarana dan

at memberikan
mengkoordinasi

di Kecamatan

data yaitu melakukan observasi, kusioner dan wawancara. Dengan alasan penulis
jelas sebagai berikut:
1. Kuisioner
Yaitu memberikan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya
untuk diisi oleh responden yang di harapkan dapat memberikan jawaban

atau informasi sehubungan dengan masalah penelitian guna untuk lebih
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mengetahui sejauh mana peran camat dalam mengkoordinasikan

pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum di Kecamatan

Pinggir Kabupaten Bengkalis.

data mengenai masalah penelitian. Wawancara ini penulis lakukan untuk
mendapatkan atau memperoleh data-data yang berhubungan dan
berkaitan dengan penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul baik data primer atau sekunder akan dikelompokkan

menurut kategorinya, kemudian akan diadakan pengklarifikasian menurut ukuran
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ISJIAIU

nery we[sy sej

sesuai ukuran yang tertera dalam teknik pengukuran dan seterusnya akan

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan alat bantu table

frukuensi.

No

mat dalam
an fasilitas
Kabupaten

[

R(A NN W

10

11

12

Agt Sep
2018 | 2018
X
X
X
X

X
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan

luas wilayah + 2.503 KM?. Adapu ayah Pinggir mempunyai batas wilayah
sebagai berikut :

a. Sebelah Utara dengan Kecamatan Mandau dan Talang Muandau

b. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Talang Muandau

c. Sebelah Timur dengan Kecamatan Talang Muandau

d. Sebelah Barat dengan Kabupaten Rokan Hulu
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B. Keadaan Demografi

Penduduk dalam suatu daerah maupun wilayah adalah merupakan salah

satu faktor nyata dalam mencapai tujuan pembangunan dan penetapan

No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. | Laki-laki 56.792 50

2. | Perempuan 55.262 50
Jumlah 112.054 100%

Sumber : kantor camat pinggir 2018

Dari tabel IV.1 diatas dapat diketahui jumlah penduduk yang ada di

kecamatan pinggir jumlah penduduk laki-laki lebih besar dari pada jumlah
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penduduk perempuan, yaitu jumlah penduduk jenis kelamin laki-laki jiwa
atau sebesar 50 persen sedangkan jumlah penduduk jenis kelamin

perempuan jiwa atau sebesar 50 persen.

SHRLLTT S

S \Ee

>
-
it

camatan dan

EARm Gy

Ibu Kota
Kabupaten

AN

0

Kecamatan pinggi o daerah pertanian perkebunan sawit.
Yang sebagian besarnya daerah rawa. Selain perkebunan dan pertanian,
sebagian warga desa yang berada didaerah pesisir umum menggantungkan
hidupnya nelayan penangkapan dan pembudayaan ikan. Beberapa desa

dikecamatan pinggir tergolong desa swasembawa pangan artinya beberapa

desa kecamatan pinggir dapat memenuhi pangan sendiri.
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3. Agama

Penduduk dikecamatan pinggir yang beragama islam mencapai 100%
jumlah tempat ibadah kecamatan pinggir terdapat jumlah masjid 72 buabh,
surau 11 j buah. atan pinggir pada

a n ih jelasnya

penuli dataim beitultabel -
T sJu 1{1/ ut Agama

N

1.

2. = - (528

3. = 30.

4 = |13

5. u :: i I - 1{'—

6.

Ju

A antor g
a )

Dari ta B& gir penduduknya
mayorit T i inilah yang pada
umumnya d atan | n penduduk beragama
protestan merupa

Tempat ibadah yang te ecamatan pinggir adalah masjid yakni

sebanyak 72, surau 113, untuk lebih jelasnya penulis menyediakan bentuk
tabel :

Tabel IV.4 : Jumlah Prasarana Ibadah di Kecamatan Pinggir

No. | Nama Ibadah Jumlah
1. | Masjid 72

2. | Surau/Mushola 113

3. | Gereja 81
Jumlah 266

Sumber : Kantor Camat Pinggir, 2018
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Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah tempat ibadah menurut
agamanya masing-masing yang ada dikecamatan pinggir dengan 72 masjid

diseluruh kecamatan pinggir 113 surau/mushola dan gereja 81 tempat

an pendidikan
n' mengenai data

aupun dikelola

sih banyak peminatnya, dilihat dari

diatas yang jumlah sekolah begitu banyak.

5. Kesehatan
Pembangunan dibidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan

masyarakat dapat memperoleh layanan kesehatan secara mudah, murah
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dan merata. Dengan tujuan tersebut diharapkan agar tercapai derajat

kesehatan masyarakat yang baik.

Tabel IV.6 : Jumlah Jenis Pelayanan Kesehatan

dari pelayanan

sebagian urusan otonomi dae dan pelayanan penyelenggaraan tugas-

tugas umum pemerintahan.

2. Sekretaris Camat

Sekretaris camat mempunyai fungsi tugas pokok melaksankan sebagian
tugas camat lingkup kesekretariatan. Untuk melaksankan tugas diatas

sekretariat kecamatan mempunyai fungsi sebagai berikut:
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1. Penyusanan rencana program kegiatan kecamatan
2. Pelayanan administrasi kesekretariatan, kelurahan dan desa

3. Pengkoordinasian penyusunan rencana, program, evaluasi dan

an perangkat

dan fungsi

3. Sub Bagian Umum dan Perencanaan

Sub bagian umum dan perencanaan dipimpin oleh seorang kepala yang
mempunyai yugas pokok melaksankan kegiatan bagian umum dan

perencanaan. Adapun tugas pokoknya sebagai berikut :



1. Merencanakan kegiatan kecamatan berdasarakan kegiatan tahunan

sebelumnya serta sumber data yang ada sebagaian bahan untuk

melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah

"~
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i 1
=
=
-
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o Z
& 3
= g
CE
—ie =
< =
e =
= =
_‘;}_
=
‘E'
-
E

nery wejsy sej

langkah-langkah atau tindakan yang perlu diambil dibidang
tugasnya

10. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

4. Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan
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Kepala sub bagian keuangan dan perlengkapan mempunyai tugas
pokok melaksanakan sebagian tugas sekretariat kecamatan di bidang

keuangan dan perlengkapan

x

M\ i

dan anggaran

oeluaran unutk

AN

n staff sekretaris

b3S L

sekretaris camat,

administrasi keuangan, penyusunan perubahan dan perhitungan

anggaran

6. Melayani/mengawasi urusan rumah tangga sekretariat dan
kebutuhan unit kerja dalam rangka pemeliharaan gedung dan
pelaksanaan pertemuan (rapat-rapat dinas)

7. Menyusun anggaran rencana kebutuhan ATK dan perlengkapan

dibidang keuangan kecamatan



8. Melayani/mengawasi gedung-gedung kantor dan rumah dinas

9. Melayani/mengawasi pemakian kendaraan dinas dilingkungan

kecamatan

aerah dan instansi

araan prasarana

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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5. Melayani administrasi surat dinas yang meliputi pencatatan surat
masuk dan surat keluar

6. Mendistribusikan surat-surat sesuai dengan Camat/Sekcam
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6. Seksi Tata Pemerintahan
Adapun tugas pokoknya sebagai berikut:

1. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan

pemerintah

administrasi

penyetoran PBB d

8. Memberi pelayanan terhadap:

a. Penertiban KTP

b. Rekomendasi penertiban KK

c. Rekomendasi penertiban akte kelahiran
d. Surat keterangan pindah

9. Menyiapkan benar-benar dalam rangka kunjungan kerja Camat
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10. Menyiapkan  bahan-bahan  untuk  penertiban, pembuatan
rekomendasi HO, dan perizinan lainnya.

11. Melakukan pembinaan terhadap kepala Desa/Kelurahan

&
&
Ke
' A
o
g
g
&

kecamatan untuk etentraman dan keterbiban umum
masyarakat diwilayah kecamatan

3. Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat

4. Melakukan pelayanan dibidang keaman dan ketertiban masyarakat

5. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang
bertugas dengan fungsinya dibidang penerapan aturan/peraturan

daerah dan perundangan-undangan



6. Menyiapkan laporan pelaksanaan pembinaan dan ketertiban
(laporan tahunan)

7. Menghimpun dan menyusun laporan rupa-rupa kejadian, seperti

organisasi

melakukan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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A. Motto

- Memberikan pelayanan masyarakat secara professional dan
berkualitas
B. Visi
Tercapainya pelayanan prima sitem paten menuju tata kelola

pemerintahan yang lebih baik
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C. Misi
1. Meningkatkan kemampuan dan sumber daya aparatur

2. Meningkatkan disiplin dan kinerja aparatur

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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Gambar 1IV.1 : BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN

PINGGIR KABUPATEN BENGKALIS

-

-
1N
b |

|
.

SEKTI TATA
PEMERINTAHAN

SUB BAGIAN
KEUANGAN DAN
PERLENGKAPAN

SEKSI
PELAYANA
N UMUM

Sumber : Kantor Kecamatan Pinggir 2018
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Respo

Tabel V.1 : NG Per Berdasarkan Jenis Kelamin
Tentang Peran Cz Dalam Mengkoordinasi Pemeliharaan
Saran Dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 | Laki-laki 18 100%
2 | Perempuan - -
Jumlah 18 100%

Sumber: Data Olahan 2018
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Dari tabel V.1 diatas dapat dilithat bahwa jenis kelamin responden di

dominasi lebih banyak laki-laki yaitu : berjumlah 18 orang atau dengan jumlah

persentase (100%), sedangkan perempuan tidak ada sama sekali.

Tentang Peran
aan Sarana Dan
ecamatan Pinggir

No Persentase%
1 | 37-40 Tahun 56%
2 | 40-57 Tahun 44%,
Jumlah 100%

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa usia responden yang dijelaskan
didalam tabel mulai dari yang paling bawah dari usia 37-40 yaitu sebanyak 10
orang atau (56%), sedangkan umur 40-57 tahun lebih sedikit di bandingkan
sebelumnya dengan jumlah 8 orang atau (44%). Dilihat dari umur responden,

dapat dikategorikan cukup produkrif dalam pengumpulan data responden.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Pendidikan Responden

Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan, pengertian

atau sikap agar dapat menyesuaikan dengan lingkungan serta merupakan usaha

paling banyak di tamatan lulusan atu (S1) yaitu berjumlah 8 atau dengan
persentase (44%), untuk lulusan SD berjumlah 4 atau dengan persentase (22%),
untuk lulusan SMP/SLTP berjumlah 2 atau dengan persentase (11%), untuk
lulusan SMA/SLTA berjumlah 3 atau dengan persentase (17%) dan untuk lulusan

Magister berjumlah 1 atau dengan persentase (6%).
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B. Peran Camat Dalam Mengkoordinasikan Pemeliharaan Sarana Dan

Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan Pinggir Kabupaten

Bengkalis.

mengurus,

pemerintah dide k : ehidupan serta

penyeleng

Kecama pin oleh seorang ( liperkuat dari aspek
secara perasaaa C . da angan bidang
pemerintaha 1 o nerintahar é}ﬂ amatan sebagai
ciri pemerintahe mang % am bungan dengan

pelaksanaan 1ta : L yang dipimpin oleh

diwilayah kerjanya, dituntut untuk dapat menerapakan fungsi koordniasi yang
efektif pada setiap aktifitas pemerintahan tersebut menerapkan dapat
memperlancar terhadap berbagai kegiatan pada pemerintah di Kecamatan.
Koordinasi berperan penting dalam pencapaian tujuan organisasi yang telah

ditetapkan dalam penyelenggaraan pemerintah di Kecamatan.
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Koordinasi dapat dilakukan formal dan infornal, melalui koferensi
lengkap, pertemuan berkala, pembentukan panitia gabungan, pembentukan badan

koordinasi staff, wawancara dengan bawahan ,setiap unit lembaga mengadakan

@\ﬁb?gégs%g IS untuk
formasi jelas,
para bawahan
sesuai dengan

wewenang g te erl_atasan ke ay; liselesaikan dengan

baik.

Menurut E.F.L Brech dalam bukunya, the principle and practice of
management yang dikutif Handayani (2002;54) koordinasi adalah mengimbanggi
dan mengarahkan tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok
kepada masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan

keselarasan yang semestinya diantara anggota itu sendiri.
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Sedangkan menurut G.R Terry dalam bukunya, principle of manajement
yang dikutip Handayanigrat (2002;55) koordinasi adalah suatu usaha yang

singkron atau teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat dan

Berdasarkan pengertian diatas jelas bahwa koordinasi adalah tindakan

seorang pemimpin untuk mengusahakan terjadinya keselarasan, antara tugas dan

pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau bagian yang satu sama lain.

Dalam koordinasi ini diartikan sebagian suatu usaha kearah selerasan

kerja antara onggota organisasi sehingga tidak terjadi kesimpang siuran, tumpah
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tindih. Hal ini berarti pekerjaan akan dapat dilaksanakan secara efektif dan

efesien.

Jadi dapat disimpulkan bahwa koordinasikan merupakan proses

mengarahka engintre : 1 ur manajeman

dan pekerjaan-t

dengan anggota atau suatu orga a agar anggota atau satuan organisasi
tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri. oleh sebab itu konsep kesatuan tindakan
adalah inti dari pada sedemikian rupa usaha-usaha dari pada setiap kegiatan
individu sehingga terdapat adanya keserasian di dalam mencapai hasil.kesatuan

tingkatan ini adalah merupakan suatu kewajiban dari pimpinan untuk bahwa

kesatuan usaha itu dapat berjalan sesuai dengan waktu yang di rencanakan.
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Dalam penelitian ini, penulis memberikan 3 item penilaian untuk
mengetahui kesatuan tindakan tindak kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis

dalam mengkoordinasi pemeliharaan saran dan prasarana fasilitas pelayanan

¢

()¢

‘té-;l@

Mengkoord as Pelayanan

Umum Di kator kesatuan

vV
g
3

tindakan ya
jelanya hasil penelitia i S dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel V.4 : Hasi an Camat Dalam
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No Item Penilaian

Ketegori Penelitian

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Jumlah

1. | Mengerti tugas

didominasi dalam kreteria Cukup Be

5
(27,8%)

10
(55,6%)

3
(16,6%)

18
(100%)

18
(100%)

18
(100%)

54

18

100%

artinya kesatuan tindakan Kecamatan

Pinggir dalam mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas

pelayanan umum sudah cukup maksimal. Dilihat dari intem penilaian “mengerti

tugas” berdasarkan hasil jawaban yang mempunyai tanggapan Cukup Baik yaitu

10 dengan persentase (55,6%). Berdasarkan 10 responden yang cukup baik

tersebut beberapa beberapa responden memberi alasan bahwa pihak kecamatan

pinggir mengerti tugas dalam mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan
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prasarana fasilitas pelayanan umum di kecamatan pinggir kabupaten bengkalis,
sementara itu sebanyak 5 atau dengan persentase (27,8%) menjawab baik, namun

responden tidak memberikan alasannya. Sedangkan untuk kurang baik berjumlah

yang sudah dilakukan oleh kecamatan dalam pemeliharaan sarana dan prasarana

fasilitas pelayanan umum? “Beliau memberikan menjawab :

“untuk mengenai pemeliharaan sarana dan prasarana khususnya fokus
pemeliharaan jalan dan jembatan kami melakukan pemeliharaan berdasarakan
usulan musrembang kecamatan. dan untuk tahun 2018 ada beberapa titik yang
berada di wilayah kecamatan pinggir yaitu ada 5 titik yaitu jalan gajahan desa

muara basung, jalan ancaka kelurahan balai raja, kemudian jalan yang ada



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dilokasi desa muara basung, kemudian jalan lanjutan jalan subrantas, dan jalan

bathin solopan desa pinggir”

Jadi dari tabel diatas dan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan

sebagaimana peran ala ina neliharaan sarana dan

Dengan demikian komunikasi mg ubungan antara komunikasi dengan
komunikasi dimana keduanya mempunyai peranan dalam menciptakan

komunikasi.

Dari pengertian komunikasi sebagaimana disebutkan diatas terlihat bahwa
komunikasi itu mengandung arti komunikasi yang merubah tingkah laku

manusia. Karena sesuai dengan pengertian dari ilmu komunikasi, yaitu suatu
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upaya yang sistematis untuk merumuskan secara azas-azas, dan atas dasar azas-
azas tersebut disampaikan informasi serta dibentuk pendapat dan sikap dan

pendapat akibat informasi yang disampaikan oleh seseoarang kepada orang lain.

EAEY

3. i [ nika . : rma sosial dari

ang dilakukan oleh

ARALANN

b. Menginterpresentasikan terhadap informasi mengenai lingkungan

c. Mengkoordinasikan nilai dan norma sosial

Berikut ini tanggapan responden terhadap intem penelitian “komunikasi”
peran camat dalam mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan prasarana

fasilitas pelayanan umum di kecaamatan pinggir kabupaten bengkalis :
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Tabel V.5 : Hasil Responden Tentang Peran Camat Dalam
Mengkoordinasikan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis Terhadap
Indikator Komunikasi

No | Item Penelitian Kategori Penelitian Jumlah

18
(100%)

18
(100%)

18
(100%)

54

18

100%

dengan persentase (26,1%) dan jav kurang baik sebanyak 11 jawaban
responden dengan persentase (20,6%). Sehingga dapat dinilai bahwa komunikasi
pada Peran Camat Dalam Mengkoordinasikan Pemeliharaan Sarana Dan

Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis

yaitu Cukup Baik.
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Dilihat dari penilaian “mengumpulkan dan menyebarkan informasi”
didominasi Cukup Baik dengan jawaban 11 responden dengan persentase (61,1%)

dengan alasan bahwa sebagaian responden memberikan alasan telah

mengumpulkan d

komunika

Wk

dalam pene

menjawab

waatNy

suh

v
"¢

pemeliharaan sarana dan prasara

terhadap informa “&-»
A St

dengan demikian as; pada masyarakat tentang

ditingkatkan lagi.

Selanjutnya pada item penilaian “mengkomunikasikan kegiatan yang
dilaksanakan” dalam penelitian ini berjumlah 9 jawaban responden dengan
persentase (50%) menjawab Cukup Baik, dengan alasan sebagaimana responden
menyatakan bahwa pihak kecamatan telah baik dalam upaya pemeliharaan sarana
dan prasarana fasilitas pelayanan umum, sedangkan berjumlah 3 jawaban

responden dengan persentase (16,7%) menjawab baik, dan Kurang Baik dengan
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jumlah 6 dengan persentase (33,3%). Jadi penilaian Camat dalam
mengkomunikasikan kegiatan yang dilaksanakan berada dikategori cukup baik

dengan jumlah 29 jawaban responden dengan persentase (53,3%) dengan

Penataan 0 al S me Apa a pihak kecamatan

mengkom aS egia yé emeliharaan sarana

dan prasar

kendala-kendala yang belum dapat diatasi dalam berkomunikasi dengan pihak

lain.

3. Pembagian Kerja

Secara teoritis tujuan dalam suatu organisasi adalah untuk mencapai
tujuan bersama dimana individu tidak dapat mencapainya sendiri. Kelompok dua

atau lebih orang yang berkerjasama sevara koopratif dan mengkoordinasikan
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dapat mencapai hasil kebih dari pada dilakukan perseorangan. Dalam suatu
organisasi, tiang dasarnya adalah prinsip pembagian kerja (division of labor).

Prinsip pembagian kerja adalah maksudnya jika suatu organisasi diharapkan untuk

dapat berhasil n su i tujuannya, maka
henda 1 1 1 i.diharapkan
dapat b saha ¢ Mewyjud u organisasi.
. W el 74 .
Pembagian ker ah na dividu dalam
organisasi 1 ng terbatas.
Tabel V.6 esi “Re de amat Dalam
inasikan eliha n Prasarana
m_in_' | DI inggir Kabupaten
ka 1adap tor P |
No h iti Jumlah
| aik
1. | Beker ama 18
secara 0 Q‘% 3,3%) (100%)
2. | Bekerj : 18
tugas da %) (100%)
3. | Melaksa 3 18
pembagian Kerj . 6,7%) (100%)
Jumlah 10 54
Rata-rata 33 18
Persentase ) 18,3% 100%

Sumber : Data Olahan 2018

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden terhadap indikator
didominasikan Cukup Baik, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang
mengemukakan cukup baik berjumlah 28 dengan persentase (52,3%), untuk
kategori Baik berjumlah 16 dengan persentase (29,4%), dan untuk jawaban

responden Kurang Baik berjumlah 10 dengan persentase (18,3%).
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Apabila dilihat dari item penelitian “bekerja bersama secara kooperatif’
berjumlah 7 dengan persentase (38,9%) menjawab Cukup Baik, adapun alasan

responden adalah pihak kecamatan telah bekerja dengan baik, kemudian 5

” sebanyak 10
Baik, dengan
semua pihak
asarana umum,
sentase (38,9%)

melaksanakan

Berikut ini item penelitian “melakukan pembagian kerja” jawaban responden
berjumlah 11 dengan persentase (61,1%) menjawab Cukup Baik, tetapi tidak satu
memberikan alasan. Kemudian jawaban responden berjumlah 4 dengan persentase
(22,2%) menjawab Baik, selanjutnya jawaban responden dengan jumlah 3 dengan

persentase (16,7%) menjawab Kurang Baik.
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Berdasarkan wawancara dengan Ade Kurniawan Saputra menjabat sebagai

Staff Bidang pemeliharaan Jalan dan Jembatan Dinas Pekerjaan Umum Dan

Penataan Ruang dengan itu penulis menanyakan : ”Apakah pihak kecamatan telah

Pada setiap organiasi yang kompleks setiap bagian harus berkerja sacara
terkoordinasi, agar masing-masing dapat menghasilkan yang diharapkan.
Koordinasi adalah usaha penyesuaian bagian-bagian yang berbeda-beda agar
kegiatan dari pada bagian-bagian itu selesai pada waktunya, sehingga masing-
masing dapat memberikan sumbangan usahanya secara maksimal agar diperoleh

hasil secara keseluruhan, untuk itu diperlukan disiplin.
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Menurut Hasibuan (2015), kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuan tujuannya. Disiplin merupakan fungsi penting

dalam sebuah organisasi karena semakin baik kedisiplinan karyawan, semakin

sehiingga mpeng i e : ilan ﬂ" perusahaan.

(http:// C 1/searc , : atahli+2013)

organisasi

konsep disi an bawahannya.

A i)

A )

-
‘-.i-

sebaliknya b lin positif pada
dirinnya send

lain termasuk

artinya dalam pro

menentukan dalam penc

Tabel V.7 : Hasil Kuesioner sponden Tentang Peran Camat Dalam
Mengkoordinasikan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana
Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis Terhadap Indikator Disiplin


http://www.google.co.id/search?q=disiplin+kerja+menurut+para+ahli+2013

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

No Item penelitian Kategori Penelitian Jumlah
Baik Cukup Baik | Kurang Baik

1. | Bekerja sesuai 9 9 - 18
prosedur (50%) (50%) (-%) (100%)

2. | Selalu tetap waktu 4 12 2 18
(22,2%) : (11,1%) (100%)

3. 27
(100%)

54

18

100%

Dari tabel d: va enanyakan Cukup
Baik yang be an_ perse y esponden yang
menjawab Ba jumlah 20 denga y IS¢ ) sedangkan untuk

*
Q. Q “‘ ‘»’ AN udian dengan jumlah yang

persentase (50%) yang
sama 9 dengan persentase (50 jawab Baik dan responden yang
menjawab Kurang Baik tidak ada sama sekali . Dari hasil persentase tersebut

dapat dapat disimpulkan bahwa upaya pihak kecamatan dalam mewujudkan

pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas pelayanan umum dinilai Cukup Baik.

Apabila dilihat dari item “selalu tepat waktu dalam bekerja”, dengan jawaban
responden berjumlah 12 dengan persentase (66,7%) yang menjawab Cukup Baik,

dengan memberikan alasan bahwa pihak kecamatan selalu tepat waktu dalam
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bekerja berjumlah 4 dengan persentase (22,2%) yang menjawab Baik, dengan
alasan responden menyatakan pihak Kecamatan belum bekerja tetap waktu

berjumlah 2 dengan persentase (11,1%) menjawab Kurang Baik. Oleh karena itu

dapat

Cukup Bail

yang telah

Selanju

ngan jumlah 9

responden

(38,9%) m

persentase (

AL SO

fasilitas pelayanan umum?”

“mengenai sesuai prosedur, pasti sesuai prosedur tapi bapak bukan orang
kecamatan sehingga tau secara detail pemeliharaan dikecamatan. agar lebih
jelas tanyakan langsung di kepegawaian kantor camat yang terkait. namun

secara penetapan prosedur sesuai”

Berdasarkan dari penelitian penulis lakukan dilapangan bahwa pihak

kecamatan dalam mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas
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umum di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis yang belum terealisasi secara
maksimal. Dari analisis data tabel dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

pada umumnya Camat dalam mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan

jawaban res

pemeliharaan

sarana dan { gir kabupaten
bengkalis :
Tabel V.8 : g Peran Camat

Sarana

Dan

ecamatan Pinggir

No Jumlah
Kurang Baik

1. | Kesatuan Tindakan 4 18
(50%) (22,2%) (100%)

2. | Komunikasi 5 9 4 18
(27,8%) (50%) (22,2%) (100%)

3. | Pembagian Kerja 6 9 3 18
(33,3%) (50%) (16,7%) (100%)

4. | Disiplin Kerja 7 10 1 18
(38,9%) (55,6%) (5,5%) (100%)

Jumlah 23 37 12 72

Rata-rata 5,75 9,25 3 18

Persentase 32 % 51,3% 16,7% 100%

Sumber :Data Olahan 2018
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Tabel diatas menunjukan bahwa rekapitulasi tentang Peran Camat Dalam
Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan

Pinggir Kabupaten Bengkalis yang terdiri dari 4 indikator yaitu : Kesatuan

Berdasarka 51 “te ' engkoordinasikan
Pemeliharaan Sarana Dz rana Fasilitas Studi Kecamatan
Pinggir Kabupa Bengkalis ,_- iSin sulk ersentase 51,3% di
. | - A

kategori

Berdasarkan wawancara de Kurniawan Saputra menjabat
sebagai Staff Bidang pemeliharaan Jalan dan Jembatan Dinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang dengan itu penulis menanyakan “apa saja bentuk kegiatan
yang sudah dilakukan oleh kecamatan dalam pemeliharaan sarana dan prasarana

fasilitas pelayanan umum? “Beliau memberikan menjawab :

“untuk mengenai pemeliharaan sarana dan prasarana khususnya fokus

pemeliharaan jalan dan jembatan kami melakukan pemeliharaan berdasarakan
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usulan musrembang kecamatan. dan untuk tahun 2018 ada beberapa titik yang
berada di wilayah kecamatan pinggir yaitu ada 5 titik yaitu jalan gajahan desa
muara basung, jalan ancaka kelurahan balai raja, kemudian jalan yang ada

dilokasi desa muara basung, kemudian jalan lanjutan jalan subrantas, dan jalan

berdasarkan u , ' ' an, namun kalau

berkomunikasi se

sebagai Staff Bidang pemeliharaan Jalan dan Jembatan Dinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang dengan itu penulis menanyakan : ”Apakah pihak kecamatan
telah bekerjasama dengan kepala dinas pekerjaan umum dan penata ruang dalam

pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas pelayanan umum di kecamatan?”

“bekerjasama pasti, namun sesuai dengan prosedur yang ada orang dinas pun

tak sembarangan dalam pemeliharaan sarana dan prasarana harus melalui
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musrembang kecamatan dan orang kecamatan ikut serta. mengenai pembagian

kerja ketika dilapangan”

4. Disiplin Kerja

kecamatan seh ira det melil amatan. agar lebih

Jjelas tanyakan ISUNE peg ) ant ( g terkait. namun

secara penel

prasarana fasilitas pelayanan umum di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis

dikategorikan Cukup Berperan dengan persentase (49,1%)

D. Hambatan-hambatan Peran Camat Dalam Mengkoordinasikan
Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis
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Camat merupakan wunsur pimpinan, baik dibidang pemerintahan,
pembangunan, perekonomian, sosial budaya, administrasi, maupun dibidang

pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas pelayanan umum. Camat sebagai

mengkoordinasikan pemeliharaz ana dan prasarana fasilitas pelayanan

umum di kecamatan pinggir kabupaten bengkalis, sehingga camat sulit untuk
menjalankan program pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas umum
tersebut dan terkadang hanya masyarakat yang melakukan pemeliharaan
mengenai prasarana dan sarana fasilitas pelayanan umum khususnya jalan dan
jembatan, sehingga terlaksana atas dasar gotong royong dan swadaya

masyarakat.
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2. Kurangnya kesadaran kesatuan tindakan sehingga kesadaran setiap angota

organisasi atau suatu organiasi untuk saling menyesuaikan diri atau tugasnya

dengan anggota atau suatu organisasi lain agar anggota organisasi atau satuan

instansi te
Pembangu ( el {ecamatan. Lai adanya pertemuan
ataupun ko aS1 1 enai_sarana d: asarana, fa layanan umum.

Dan apabila ada | i sif ] an darurat atau bias
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pinggir Kabupaten Bengka ngga Camat sulit menjalankan program
pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas pelayanan umum tersebut dan
terkadang hanya masyarakat yang melakukan pemeliharaan mengenai
prasarana dan sarana fasilitas pelayanan umum khususnya jalan dan
jembatan, sehingga terlaksana atas dasar gotong royong dan swadaya

masyarakat.
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b. Kurangnya kesadaran kesatuan tindakan sehingga kesadaran setiap
anggota atau suatu organisasi untuk saling menyesuaikan diri dengan

tugasnya dengan anggota atau satuan organisasi tersebut berjalan sendiri,

eliharaan sarana dan

dan apabila ada k kasi S , daan darurat dan

bias dikatak
B. Saran

dirangkum diatas, maka
selanjutnya diusulkan beberap ' gkin dapat diberikan kepada pihak

Camat Pinggir dalam wupaya Peran Camat Dalam Mengkoordinasikan
Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Fasilitas Pelayanan Umum Di Kecamatan

Pinggir Kabupaten Bengkalis adalah

a. Hendaknya pada yang telah dicapai Kecamatan dalam peran camat
dalam mengkordinasikan pemeliharaan sarana dan parasarana fasilitas

pelayanan umum lebih ditingkatkan lagi, sehingga dari semua
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indikator-indikator mengenai peran camat dalam mengkoordinasikan
pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas umum lebih efektif untuk

direalisasikan dan kemudian mengusulkan kepada dinas terkait dalam

NEN )

v
"
.
T
one
»

A “‘é‘\

menjaga keharmonisan hubungan Camat, Dinas terkait, Kades/Lurah.

. Diharapkan juga kepada instansi terkait untuk melakukan penembahan

kunjungan ke wilayah untuk guna peninjauan langsung kelapangan.
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